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Evolusi Doktrin




Doktrin Pertahanan Negara dan Doktrin TNI

Indonesia masih mempertahankan konsep Perang Total berbasis Sishankamrata,
serta masih menekankan pada strategi perang berlarut yang didominasi taktik gerilya

~1947 1947 1948 1954 1960
Pertahanan Pertahanan Wehrkrei Doktrin Pertahanan Pertahanan
Rakyat Total Linier enrkrelse Rakyat Rakyat Semesta

- Perang Total - Pertahanan +Mengganti Pertahanan - Rakyat sebagai -Sishankamrata
- Rakyat sebagai Garis Linier Linier menjadi Barisan -Sikap
Barisan Cadangan Pertahanan Cadangan Antikolonialisme dan
Perang Kantong-Kantong Antiimperialisme
Gerilya - Defensif-Aktif
- Pertahanan Rakyat
Semesta
Cat BDGE 1991 2007 2008 2010-2014
atur bharma Doktrin Pertahanan Doktrin Pertahanan Kebijakan Umum Kebijakan Umum
Eka Karma
Keamanan Negara Negara Pertahanan Negara Pertahanan Negara

(Doktrin Hankamnas)

.0 0. 0 ___ _0_

-Sishankamrata -Keamanan +-OMP dan OMSP -Sistem Pertahanan -Sishankamrata

- Perang Tidak Terbatas Preventif-Aktif -Ancaman Militer dan Semesta -Sistem

- Perang Terbatas Nonmiliter «Minimum Essential Pertahanan

+Ancaman Dalam dan -Sistem Pertahanan Force Semesta

Luar Negeri Semesta -Trimatra - Defensif-Aktif
- Pertahanan Berlapis -Network Centric Nusantara/Terpadu -Trimatra Terpadu
- Kontrainsurgensi Warfare -Ancaman Militer dan +Minimum
(COIN) -Trimatra Terpadu Nonmiliter Essential Force
-Perang Berlarut - Konflik Terbatas
2014
EYlciin e lErER . 2015 %015—2019 2"020—2024 202.3—Sekarang
Doktrin Pertahanan Kebijakan Umum Kebijakan Umum Doktrin Pertahanan
Negara
Negara Pertahanan Negara Pertahanan Negara Negara
-Perang -Ancaman -Sistem -Pertahanan -Perang
Berlarut/ Hibrida Pertahanan Pulau-Pulau Perkotaan
Perang -Ancaman Semesta Besar dan -Pertahanan
Gerilya Asimetris -Ancaman Hibrida Selat-Selat Pulau Besar dan
-Pertahanan Strategis Gugusan Pulau
Berlapis -Perang Tak Strategis
- Defensif-Aktif Terbatas -SPLN
-Minimum «ADIZ -Network Centric
Essential Force -ADIS Warfare

-Trimatra Terpadu

- : Konsep Baru

1966
Catur Dharma Eka Karma
(Doktrin Perjuangan ABRI)

-Sishankamrata
«Perang Terbatas

-Perang Tidak Terbatas/Total

«Perang Gerilya

-Pertahanan Berlapis
-ABRI sebagai Golongan Karya

- Defensif-Aktif

2007
Tri Dharma
Eka Karma

-Sistem Pertahanan Semesta
- Keterpaduan Kekuatan Trimatra

-Perang Semesta
-Perang Terbatas
-Perang Berlarut

- Pertahanan Berlapis
-Ancaman Militer dan Nonmiliter

-OMP dan OMSP
-HADR

- Kontrainsurgensi (COIN)

- : Konsep Baru

Doktrin TNI

1988
Catur Dharma
Eka Karma

-Sishankamrata

-Perang Umum/Total

-Perang Terbatas

-Perang Revolusioner

-Pertahanan Keamanan
Defensif-Aktif dan Preventif-Aktif

-Perang Gerilya

-Operasi Counter Offensive

-Integrasi Antarangkatan

- Kontrainsurgensi (COIN)

2010
Tri Dharma
Eka Karma

- Trimatra Terpadu
«Pertahanan Rakyat Semesta
-HADR
- Kontrainsurgensi (COIN)

1994
Sad Daya

Dwi Bakti

-Operasi Keamanan dalam

Negeri

-Operasi Sosial-Politik
-Perlawanan Berlarut/

Perang Gerilya

2018

Tri Dharma
Eka Karma

-Perang Proksi
«-Ancaman Militer,
Nonmiliter, Hibrida

- Perang Berlarut Melalui

Taktik Gerilya

-Network Centric Warfare
+-HADR
-Kontrainsurgensi (COIN)




LAB[SIES
Doktrin Angkatan (TNI AD, AL, dan AU)
Terdapat pola dualisme yang konsisten meski reaktif, yakni
adaptasi terhadap dinamika kontemporer dengan mempertahankan prinsip fundamental pertahanan semesta

TNI AD TNI AL

1966 2001 2007 1965 2001 2018
Tri Ubaya Cakti Kartika Eka Paksi Kartika Eka Paksi Eka Sasana Jaya Eka Sasana Jaya Jalasveva Jayamahe
-Perang Rakyat Semesta -Sishankamrata -Sistem Pertahanan -Perang Rakyat .Pertahanan Defensif-Aktif .Sistem Pertahanan
-Pertahanan Rakyat Semesta -Pertahanan Rakyat Semesta Semesta Semesta .Pertahanan Mendalam Semesta
-Defensif-Aktif :Pertahanan Pulau-Pulau Besar dan +OMP dan OMSP .Pertahanan .OMP dan OMSP -Trimatra Terpadu
-Perang Adil (Just War) Rangkaian Pulau-Pulau Kecil «Ancaman Militer dan Ofensif-Revolusioner -Perang Umum .SPLN
-AD sebagai Inti Kekuatan -Pola Operasi Perang dan Selain Perang Nonmiliter .Antikolonial dan -Perang Terbatas .Ancaman Asimetris
Matra -Lima Zona Pertahanan Mendalam -Perang Berlarut/Gerilya Antiimperialisme -Perang Wilayah -Perang Berlarut
-Sistem Persenjataan Sosial dan  -Perang Gerilya -Tiga Zona Pertahanan -Sistem Senjata Fisik -Peperangan Informasi -Network Centric Warfare
Sistem Persenjataan Teknologi :Kontrainsurgensi (COIN) Mendalam dan -Peperangan Elektronika -Pertempuran Lintas Medan
-Peran Sosial TNI AD *HADR | -K4l Politik-Ekonomi-Sosial -Garis Perhubungan Laut (Multi Domain Battle)
-Peperangan Antariksa .HADR -HADR
-Peperangan Informasi
2018 2020
Kartika Eka Paksi Kartika Eka Paksi - P ST
: : TNI AU
«Trimatra Terpadu -Sishankamrata - 1965 2000 2012 2019
-Ancaman Hibrida -Sishanta Swa Bhuwana Paksa Swa Bhuwana Paksa Swa Bhuwana Paksa Swa Bhuwana Paksa
-Perang Berlarut -Pertahanan Pulau Besar yang
-Perang Proksi -Pertempuran Lintas Medan
-Peperangan Asimetris (Multi Domain Battle) -Operasi Militer dan -Sistem Pertahanan -Ancaman Militer,
-Peperangan Siber «Perwujudan K4SIPP Nonmiliter Semesta Nonmliter, dan
-Network Centric Warfare -Perang Elektronika -OMP dan OMSP Hibrida
K4IPP -Pertahanan Berlapis -Ancaman Militer dan -ADIZ
- : Konsep Baru -HADR Nonmiliter *SPUNK
-K3lI -Perang Simetris
— - -Perang Asimetris
Beragam konsep modern, seperti Network Centric Warfare (NCW) dan e rlapis
= . - s -Kontrainsurgensi
pertempuran lintas medan, hingga peran pertahanan nontradisional, (COIN)
-HADR

layaknya Bantuan Kemanusiaan dan Penanggulangan Bencana
(Humanitarian Assistance and Disaster Relief/HADR), diadopsi secara
bertahap ke dalam kerangka doktrin nasional

- : Konsep Baru

Catatan: Tim penulis tidak dapat mengakses dokumen Swa Bhuwana Paksa 1965.
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Hierarki dan
Ketidakselarasan Doktrin




Hierarki Doktrin
Penelaahan terhadap hierarki dan substansi doktrin yang berlaku mengonfirmasi inkonsistensi,
baik secara vertikal maupun horizontal

Doktrin Pertahanan
STRATEGIS

OPERASIONAL |

=

Diperlukan sinkronisasi
menyeluruh serta
penguatan status normatif
Doktrin Pertahanan Negara
agar dapat menjadi
pedoman utama yang mengikat
seluruh doktrin dalam sistem

pertahanan negara.
Doktrin Operasi Kebijakan Pertahanan
_Doktrin Operasi Militer Selain Perang Nirmiliter masing-masing
Militer Perang (OMP) (OMP) K/L (:’arlm Pemerin':laI:jDaerah
alam Menghadapi

Ancaman Nonmiliter

Vertikal: Horizontal:
Ketidaksesuaian antara posisi hukum Doktrin Pertahanan Negara Ketidakselarasan dalam adopsi konsep-konsep kunci
menurut Permenhan No. 12/2023 dengan persepsi TNI dan antardoktrin angkatan, yang dapat mengganggu keterpaduan

masing-masing angkatan terhadap doktrin strategis mereka sendiri. dan arah pembangunan pertahanan.



Karakter Operasi Militer

Kuatnya pengaruh sejarah militer TNI dalam konflik internal berbasis darat
membuat orientasi pertahanan Indonesia cenderung inward-looking

Mempertahankan Demokrasi Demokrasi Orde Baru
Kemerdekaan Parlementer Terpimpin
1977-1990
1947-1949 1963-1966 Kontrateror Warman
Perang Kemerdekaan Konfrontasi —

Perang Gerilya Semesta

indonesiZiRitEiiE = Operasi Kontra Teror

= Operasi Intelijen
= Penggalangan Teritorial
= Pemulihan Kamtib

= Penyusupan untuk Sabotase
= Operasi Intelijen

1947-1959

Penumpasan Pemberontakan (Eks

KNIL, DI/TII, PRRI/Permesta, RMS)

= Operasi Gabungan
= Operasi Pendadakan
= Taktik Kontrgerilya

1975-1976
Seroja

1976-1999
Kontra Fretilin

Invasi Gabungan Taktik Kontragerilya

1977-2006
Kontra GAM

1962-1963
Pembebasan Irian Barat

Komando Mandala Taktik Kontragerilya

Ancaman Eksternal

. Ancaman Internal

= Infiltrasi dengan Taktik Gerilya

1965-1966
Penumpasan PKI

1967-Sekarang
Penumpasan OPM - KKB Papua

1945

= Operasi Intelijen
= Penggalangan Teritorial
= Pagar Betis dan “Penggilasan”

Taktik Kontragerilya

1955 1965 1975 1985

Pada era Perang Kemerdekaan dan Demokrasi Parlementer,

strategi operasi TNI sangat dominan ofensif.
Periode berikutnya, terutama sejak Orde Baru,
karakternya mulai bergeser menjadi defensif.
Pengalaman ini merefleksikan doktrin militer Indonesia
yang mengadopsi prinsip Defensif-Aktif.

1995

Reformasi
19972002 2015-2020
Kerusuhan Daerah Kontra MIT

Operasi Kontrateror TNI-Polri
= Operasi Intelijen
= Tempur (Kontragerilya)
= Pemulihan Kamtib

Penjagaan Keamanan

20M
Pembebasan Sandera Abu Sayyaf

Operasi Sandi Yudha

20T
Pembebasan Sandera MV Sinar Kudus

Operasi Sandi Yudha

LABES
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LAB/#S
Tren Perang dan Doktrin Global
Karakter peperangan global mengarah pada konsep perang terbatas,
berlangsung cepat, dan mengandalkan teknologi termutakhir

DOKTRIN OPERASIONAL

1961-1962
Invasi Teluk Babi dan

NEGARA | DOKTRIN INDUK STRATEGI UTAMA ANCAMAN UTAMA

1914-1919 1939-1945 1947-1991 1950-1953 OMSP

Perang Dunia |

- Perang Total
- Perang Parit
« Atrisi

1955-1975
Perang Vietham

-Perang Asimetris
-Kontrainsurgensi
(COIN)

-Mobilitas Strategis

(Udara & Laut)
+PGM dan LGB

2001-2020
Perang
Melawan Teror

Perang Afghanistan

«Kontrainsurgensi
-Gelar Pesawat
Nirawak ISR

Perang Dunia ll

-Perang Kilat (Blitzkrieg)

-Gelar Nuklir -
Penggentaran

-Perang Manuver

-Pengeboman Strategis

1973
Perang Yom Kippur

-Sistem
Pertahanan
Udara

+Rudal Antitank

-Penguatan
Kapasitas
Intelijen

2003-201
Perang Irak

«Kontrainsurgensi
-Shock and Awe

-Gelar Pesawat
Nirawak ISR

Perang Dingin

+MAD & Nuclear

Triad

+Rudal ICBM
-OMSP Sistematis

1982
Perang
Falkland/Malvinas

-Kapal Selam
Nuklir
-Peperangan
Antikapal Selam
-Rudal Antikapal
(Sea Skimming)
-Penguatan
Mobilisasi Logistik

2006-Sekarang
Kompetisi Strategis
AS-Rusia-Tiongkok

Invasi Georgia

Insiden Laut Kuning

Aneksasi Krimea

- Peperangan Hibrida
-Peperangan Siber:

Serangan DDOS

-Konflik Gray-Zone
«Pendirian US Cyber

Command

Perang Korea

- Perang Terbatas
-Gelar Jet Tempur
- Close Air Support

1990-1991
Perang Teluk

«Revolusi Krida Yudha

(RMA)

-NCW: GPS dan

Satelit

-Perang Gabungan

(Airland)

-Pendirian TRADOC
+PGM & Pesawat

Antiradar

2020-Sekarang
Perang

Nagorno-Karabakh
Perang Rusia-Ukraina

«Gelar Pesawat
Nirawak Ofensif

-Peperangan
Siber

Krisis Rudal Kuba

- Satelit
Pengintaian
(CORONA)

- Flexible
Response

1999
Perang Kosovo

- Responsibility to

Protect

-NCW
-Peperangan

Informasi

«Pesawat Pembom

Antiradar

-PGM

Amerika
Serikat

Tiongkok

Rusia

Inggris

Italia

India

Brasil

Australia

Filipina

Integrated Defense
(2022)

Active Defense
(2015)

Active Defense (2019)

UK Defense Doctrine
(UKDD) 2022

La Dottrina Militare
Italiana

Cold-Start Doctrine
(2004); Joined Doctrine
(2017); Land Warfare
Doctrine (2018)

Doutrina Militar de
Defesa (DMD)

National Defence (2024)

AFP National Military
Strategy (2019);
Comprehensive
Archipelagic Defense
Concept (CADC) 2024

Deterrence by Denial;

Deterrence by Resilience;
Deterrence by Direct and
Collective Cost Imposition

People's War (Mobilisasi sektor
IPTEK); Forward Looking;
Dominasi Informasi, Serangan
Presisi dan Operasi Gabungan

Peperangan Hibrida;
Penggentaran Strategis

Mission Command, Pendekatan
Manuver, Aksi Terintegrasi

Operasi Gabungan; Operasi
Lintas Medan

Operasi Gabungan; Ringkas-
Kilat-Mematikan; Serangan
Presisi; Peperangan Hibrida

Penggentaran; Mobilitas
Strategis; Rapid Mobilization

Strategi Penangkalan dan
Kekuatan Terpadu

Kerja Sama Internasional;
Kerangka Kolaborasi;
Modernisasi; Ketertiban (Law &
Order)

Tiongkok; Rusia; Korea Utara, Iran
dan Kelompok Ekstrem Bersenjata;
Aktivitas Gray-Zone, Perubahan
Iklim, dan Transnasional lainnya

Amerika Serikat; Ancaman
Kedaulatan dan Integritas
Teritorial; Separatisme; RMAs

NATO; Teknologi Rudal dan Senjata
Pemusnah Massal; Terorisme;
Penggunaan TIK untuk Militer
Terorisme; Ancaman Siber; Konflik
Bersenjata Internasional; Pandemi;
Bencana Alam; Darurat Sipil

Kompetisi Geopolitik (Rusia-
Tiongkok); Mediterania; Perang
Hibrida; Peperangan Informasi

Konflik Bersenjata Internasional;
Terorisme Transnasional;
Pergeseran Geopolitik ke Asia-
Pasifik; Konflik Etnis; Bencana
Alam

Geopolitik Adidaya; Kejahatan
Transnasional Terorganisir;
Intervensi Asing; Ancaman Siber
Kompetisi Geopolitik AS-Tiongkok;
Korea Utara; Disrupsi Teknologi

Sengketa Wilayah, Pemberontakan,
Seccesionism, Terorisme;
Kamtibmas

Stabilisasi, Nation Building,
Koordinasi Sipil-Militer; Operasi
Penjagaan Perdamaian; HADR;
Kontrateror; Kontrainsurgensi;
Keamanan dalam Negeri

HADR

Stabilitas; HADR; Operasi Evakuasi
Nonkombatan; Kontrateror

HADR; Kontrateror;
Kontrainsurgensi; Operasi Evakuasi
Nonkombatan; Keamanan dalam
Negeri; Antiperompakan

HADR; Keamanan dalam Negeri;
Operasi Pemeliharaan Perdamaian;
Operasi Evakuasi Nonkombatan
Operasi Pemulihan; Keamanan
Maritim

Tidak hanya mendefinisikan ancaman tradisional,
ancaman nontradisional turut menjadi perhatian utama.

Pelaksanaan Operasi Militer Selain Perang (OMSP)/

military operations other than war (MOOTW) menjadi bagian
integral dalam doktrin pertahanan negara maupun militer.



LAB/HS

Arah Pengembangan DoKktrin

Doktrin pertahanan Indonesia saat ini masih berakar pada konsep Perang Total
dan strategi perang gerilya, berbeda dengan tren perkembangan di tingkat global
yang cenderung mengarah pada perang terbatas, serba cepat, dan berbasis teknologi




LAB/dS
DoKktrin Peperangan

Strategi asimetris berbasis konsep A2 /AD menjadi opsi paling realistis bagi Indonesia,
karena mampu menghadirkan efek gentar tanpa harus mengejar superioritas militer penuh

AS vs Tiongkok

Posisi Indonesia saat ini masih

2045 Pasca-2045 berada di Skenario IV.
Strategi Rl Di tengah risiko eskalasi konflik adidaya,
Asimetris pada Strate . .
(A2/AD) x___ ime komitmen Indonesia untuk
\ penguatan kapasitas pertahanan

konvensional relatif minimal karena
Anggaran TNI cenderung fokus pada isu nonmiliter.

Pertahanan >1,5%
PDB

m S Pasca-2045, dengan catatan ekonomi pertahanan
Revolusi N mampu mendukung secara optimal, doktrin pertahanan

Senjata Pasca-2045 Yudha dapat dikembangkan dengan mengarah ke strategi

® Kﬂ:::: : simetris yang mengikuti kondisi geopolitiknya.

Regional » Skenario I (Konfliktual):
11 Kemampuan merespons/ melawan setara
agar tidak terseret dalam dinamika konflik global.

* Skenario III (Stabil):
Kemampuan penggentaran sebagai
kekuatan utama regional.

Anggaran
Pertahanan <1%
PDB

Posisi
Terkini

Stabilitas Global
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Doktrin OMSP

TNI perlu menggeser peranannya ke arah yang lebih outward-looking, termasuk keterlibatan aktif
dalam misi perdamaian internasional, HADR, dan perlindungan warga negara Indonesia di luar negeri

Pengembangan doktrin OMSP
harus diarahkan pada
profesionalisme TNI
dalam konteks demokratis,
dengan membatasi pelibatan
militer di ranah sipil hanya
untuk situasi darurat yang
benar-benar diperlukan

AS vs Tiongkok

(Defensif-Aktif dan (Proyeksi Kekuatan dan
Ketahanan Nasional) Partisipasi Kolektif)

+ Pengamanan Perbatasan - Evakuasi Warga Negara (NEO)
- Kontraspionase « Operasi Penegakan Perdamaian
+ Perlindungan Infrastruktur Kritis

Outward-
Looking

Inward-

o Internal Internal
Looking

Posisi ‘
Terkini
AV4 i

(Stabilitas Internal) (Kerja Sama dan
- Bantuan Kemanusiaan dan Diplomasi Pertahanan)
Penanggulangan Bencana (HADR) . Bantuan Kemanusiaan dan

- Perbantuan Sipil (Civil Mission) Penanggulangan Bencana (HADR)
- Operasi Pemeliharaan Perdamaian

Stabilitas Global



